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ABSTRAK 

NATASYA JESIKA TANDIARRANG: Pengaruh Pemberian Pakan Larutan Gula, Ebi 

dan Usus Ayam Kering Terhadap Spesies an Populasi Semut Pada Pertanaman 

Sirsak (dibimbing oleh Tamrin Abdullah dan Sri Nur Aminah Ngatimin). 

Semut merupakan kelompok serangga tergolong ke dalam ordo Hymenoptera. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui pengaruh pemberian pakan alternatif berupa larutan gula 

10%, ebi, dan usus ayam yang telah dikeringkan terhadap jenis dan populasi semut 

pada tanaman sirsak. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok terdiri dari 

empat perlakuan yaitu: P0 (kontrol), P1 (larutan gula 10%), P2 (ebi atau udang kecil), 

dan P3 (usus ayam). Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan Analisis Sidik Ragam 

dan uji hipotesis dengan perbandingan F hitung dan F tabel. Jika hasil perbandingan 

berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan DMRT. Berdasarkan hasil penelitian, P1 

berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya pada jenis semut Solenopsis invicta, 

Tapinoma melanocephalum, Anoplolepis gracilipes . Perlakuan P2 lebih tinggi pada 

jenis semut Oecophylla smaragdina.  Perlakuan pakan larutan gula 10% 

mendatangkan populasi  spesies semut Solenopsis invicta, Tapinoma 

melanocephalum, dan Anoplolepis gracilipes lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya kecuali spesies semut Oechophylla smaragdina lebih banyak 

ditemukan pada perlakuan Ebi. Sedangkan perlakuan yang paling sedikit 

mendatangkan semut adalah kontrol. 

 

 
Kata Kunci: Semut, Populasi, Larutan gula 10%, Ebi, Usus ayam. 
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ABSTRACT 

NATASYA JESIKA TANDIARRANG: The Effect of Sugar Solution, Ebi and Dried  

Chicken   Intestines To Species and Ant Population in Soursop Plantation 

(Supervised by Tamrin Abdullah dan Sri Nur Aminah Ngatimin). 

 
Ants is the insect group belonging to the order Hymenoptera. The aim of the research is 
to determine the effect providing alternative food in 10% sugar solution, ebi and dried 
chicken intestines on the types and populations of ant in soursop plant. The research 
used Randomized Block Design consisting of four treatments: P0 (control), P1 (10% 
sugar solution), P2 (ebi), and P3 (dried chicken intestines). Based on the data obtained, 
analysis of variance and hypothesis testing was carried out by comparing F value and F 
table. If the comparison results significantly different, further testing used DMRT. The 
result was showed, P1 was significantly different from the ant species Solenopsis 
invicta (208 individuals), Tapinoma melanocephalum (45.12 individuals) and 
Anoplolepis gracilipes (31.5 individuals). The P2 treatment was higher in the ant 
species Oecophylla smaragdina (137.11 individuals). he 10% sugar solution feeding 
treatment brought in more populations of the ant species Solenopsis invicta, Tapinoma 
melanocephalum, and Anoplolepis gracilipes compared to other treatments except that 
the ant species Oechophylla smaragdina was more commonly found in the Ebi 
treatment. Meanwhile, the treatment that brought in the fewest ants was the control. 
 
Keywords: Ants, Population, 10% Sugar solution, Ebi, Chicken intestines. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 
Tanaman sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tumbuhan yang  

berasal dari Karibia, Negara Amerika Serikat dan Amerika Tengah. Tanaman 

sirsak ini banyak sekali mengandung daging buah yang banyak dimanfaatkan 

dengan kaya akan serat nya. Setiap 100g buah  yang di konsumsi mengandung 

3.3g serat yang dapat memenuhi 13% kebutuhan serat per harinya. Pada bagian 

daging buah banyak sekali mengandung karbohidrat  diantaranya fruktosa dan 

vitamin C (20 mg/100 g) (Sumantri et al., 2014). Sirsak mampu tumbuh dengan 

baik dan berbuah sepanjang tahun apabila kondisi air dalam tanah cukup 

terpenuhi selama masa pertumbuhannya. Di dalam tanaman sirsak ini terkandung 

senyawa acetogenins yang bermanfaat, tidak hanya pada bagian buah saja tetapi 

seluruh bagian tanaman (Hartini, 2018). 

       Pertanaman sirsak merupakan salah satu tanaman buah tropis yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi. Buah sirsak dikenal dengan tekstur dagingnya yang lembut 

dan rasa yang manis asam, membuatnya diminati baik sebagai buah segar 

maupun bahan baku untuk produk olahan seperti jus dan eskrim. Untuk 

meningkatkan hasil panen buah sirsak, penyerbukan yang efektif menjadi faktor 

krusial yang perlu diperhatikan. Penyerbukan pada sirsak umumnya dilakukan oleh 

serangga, termasuk semut, yang secara alami berperan sebagai pembawa serbuk 

sari antar bunga. 

     Semut merupakan kelompok serangga yang tergolong ke dalam ordo 

Hymenoptera, subordo Apocrita serta famili Formicidae. Semut merupakan salah 

satu kelompok serangga terestrial paling dominan di daerah tropik serangga yang 

paling dominan di ekosistem, karena dari 750.000 spesies serangga di dunia, 9500 

atau 1,27% diantaranya adalah semut. Semut memiliki jumlah jenis dan populasi 

yang berlimpah, terdiri dari 16 sub famili, 296 genus dan 15.000 spesies yang telah 

teridentifikasi. Keberadaan semut mengindikasikan kesehatan suatu ekosistem dan 

dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana struktur vegetasi dan 

kepadatan musuh alami (Kurnianti et al., 2019). 

       Peran semut dalam penyerbukan telah diakui dalam berbagai ekosistem 

tanaman, termasuk pertanaman buah tropis seperti sirsak. Semut tidak hanya 

mengunjungi bunga untuk mengumpulkan nektar, tetapi juga secara tidak sengaja 

membawa serbuk sari dari satu bunga ke bunga lainnya, mendukung proses 

pembuahan dan pembentukan buah. Meskipun demikian, faktor-faktor lingkungan 

termasuk ketersediaan pakan tambahan dapat mempengaruhi jenis dan populasi 

semut yang berada di sekitar pertanaman (Potts et al., 2003). 

     Pakan tambahan yang diberikan secara strategis dapat menjadi cara untuk 

meningkatkan keberadaan semut di pertanaman sirsak. Larutan gula, Ebi, dan 

usus ayam kering merupakan contoh pakan tambahan yang dapat diberikan untuk 

menarik semut dan menjaga populasi mereka tetap beragam dan sehat. Larutan 

gula, misalnya, dapat menarik semut yang biasanya mencari sumber karbohidrat di 

sekitar tanaman, sementara Ebi dan usus ayam kering memberikan sumber 
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protein yang diperlukan bagi semut yang lebih memilih protein sebagai pakan 

(Davidson, 1998). 

     Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pakan buatan terhadap jenis dan populasi semut yang ada 

pertanaman sirsak.  

1.2       Teori 

1.2.1 Tanaman sirsak  

Menurut Rohma (2012) Klasifikasi dari tumbuhan sirsak adalah sebagai berikut : 

 Kingdom          :  Plantae 

Divisi            :  Spermatophyta  

Sub divisi         :  Angiospermae 

Kelas          :  Dicotyledonae 

Ordo                :  Polycarpiceae 

Familia            :   Annonaceae 

Genus             :   Annona 

Spesies           :  Annona muricata L. 

     Tanaman sirsak merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam 

keanekaragaman hayati di Indonesia. Tanaman ini tumbuh dengan baik pada 

daerah yang mempuyai ketinggian kurang dari 1000 meter di atas permukaan laut. 

Nama sirsak sendiri berasal dari bahasa belanda „Zuurzak‟ yang berarti kantung yang 

asam. Tanaman sirsak memiliki tinggi pohon sekitar 5-6 meter dengan batang 

berwarna coklat berkayu, bulat, dan bercabang. Daun tanaman sirsak berbentuk 

telur atau lanset, ujung runcing, tepi rata, pangkal meruncing, pertulangan menyirip, 

panjang tangkai 5 mm, dan hijau kekuningan (Hartini, 2018). 

     Tanaman sirsak merupakan bahan alam yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai obat antikanker. Komponen senyawa yang terkandung dalam tanaman 

sirsak antara lain senyawa-senyawa asetogenin serta alkaloid isoquinolon yang 

memiliki efek sitotoksik. Asetogenin adalah senyawa poliketida yang bersifat 

nonpolar dengan struktur 30–32 rantai karbon tidak bercabang yang terikat pada 

gugus 5- metil-2-furanon (Rachma et al.,2020). 

 

1.2.2 Semut 

Menurut Alam ( 2018) Klasifikasi semut adalah sebagai berikut:  

Kingdom   : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas           : Insecta 

Ordo            : Hymenoptera 

Famii : Formicidae 

Subfamili : Mymircidae 

     Hymenoptera memiliki ukuran tubuh sangat kecil hingga besar. Bentuk tubuh    

semut tidak memiliki tulang di dalam badannya, namun badan semut dibalut oleh lapisan 

kulit yang keras seperti serangga lainnya. Badan semut terdiri atas tiga bagian yaitu; 

caput, thorax dan abdomen. Secara umum, ciri morfologi semut hampir sama. Namun 

ada beberapa perbedaan sebagai penanda untuk identifikasi, yaitu struktur integumen, 



3  

kepala, toraks, abdomen, dan kaki (Fazillah, 2023). 

     Perbedaan antara ratu dan pekerja, dan antara kasta       pekerja, ditentukan pada saat 

pemberian makan saat masih menjadi larva. Larva dan pupa harus disimpan pada 

suhu yang cukup konstan untuk memastikan mereka tumbuh dengan baik. Seekor 

semut pekerja yang baru memasuki masa dewasa menghabiskan beberapa hari 

pertama mereka untuk merawat ratu dan semut muda. Setelah itu   berubah menjadi 

penggali dan pekerjaan sarang lainnya, dan kemudian mencari makan dan 

mempertahankan sarang. (Anonim, 2016). 

     Peran semut di alam dapat memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap 

hewan dan manusia. Manfaat segi positif tidak dapat secara langsung dinikmati oleh 

manusia misalnya perannya sebagai predator, menguraikan bahan organik, 

mengendalikan hama dan bahkan membantu penyerbukan. Semut secara ekonomi 

kurang bermanfaat langsung bagi manusia, namun bila dilihat secara ekologi dapat 

bermanfaat untuk hewan lain dan tumbuhan, karena dalam rantai makanan memiliki 

peran yang sangat penting. Berdasarkan penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Riyanto, 2007, yang melakukan penelitian dekat rumahnya kemudian 

mendapatkan 3 jenis  semut yang berperan sebagai pengurai, predator dan lain-lain. 

     Keberadaan dan kepadatan populasi suatu jenis hewan di suatu daerah sangat 

tergantung dari faktor lingkungan, yaitu lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. Faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi keanekaragaman semut adalah sebagai berikut: 

a) Habitat 

Habitat merupakan tempat hidup makhluk hidup. Setiap makhluk hidup memiliki habitat 

yang sesuai dengan kebutuhannya. Jika terjadi gangguan atau perubahan yang cepat 

makhluk hidup tersebut mungkin akan mati atau pergi mencari habitat lain yang cocok. 

Namun apabila terjadi perubahan secara perlahan atau berevolusi, maka lama 

kelamaan makhluk tersebut akan menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan tersebut. Semut dapat dijumpai pada habitat lapangan terbuka, di bawah 

batu, tempat sampah, pohon, di bawah kayu lapuk dan tempat yang dapat memberikan 

perlindungan (Saputri, 2017). 

a) Suhu tanah 

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat menentukan 

kehadiran dan kepadatan organisme tanah, dengan demikian suhu tanah akan 

menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Suhu permukaan tanah dapat 

diukur dengan thermometer air raksa. Untuk mengukur suhu tanah bagian dalam dapat 

digunakan thermometer tanah atau termistor. Kisaran suhu 25-32˚C merupakan suhu 

optimal dan toleran bagi aktivitas semut di daerah bagian tropis (Riyanto, 2007). 

b) Suhu udara 

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk dapat hidup, di luar kisaran suhu tersebut 

serangga akan mati jika kedinginan atau kepanasan. Suhu sangat berpengaruh terhadap 

proses fisiologis serangga. Aktivitas serangga akan tinggi pada suhu tertentu Semut 

biasanya keluar dari sarangnya pada waktu pagi dan sore hari ketika suhu tidak terlalu 

panas. Semut akan menuju pucuk-pucuk tanaman untuk mendapatkan cahaya 

matahari sambil melakukan aktivitasnya. Semut akan bersembunyi pada siang hari 

ketika suhu udara panas pada tempat-tempat yang terlindung dari sengatan sinar 

matahari secara langsung, seperti di dalam sarang, di balik dedaunan, di tanah dan lain- 
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lain (Widya,2017). 

c) pH tanah 

Kemasaman tanah merupakan indikator dari kesuburan tanah, karena dapat 

mencerminkan ketersediaan hara di dalam tanah. Reaksi tanah menunjukkan sifat 

kemasaman/alkalinitas tanah yang dinyatakan dengan nilai pH (Oktari et al.,2019). 

 

d) Kelembaban Tanah dan Kelembaban Udara 

Kelembaban yang dimaksud adalah kelembaban tanah, udara dan tempat hidup 

serangga dimana merupakan faktor penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan 

perkembangan serangga, dalam kelembaban yang sesuai serangga biasanya lebih 

tahan terhadap suhu ekstrim ( Winda, 2022). 

e) Intensitas cahaya 

Cahaya matahari memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan hewan. 

Aspek yang berpengaruh secara ekologis dari cahaya matahari yaitu aspek intensitas, 

kualitas serta kuantitas atau lamanya penyinaran. Cahaya tersebut   memegang peranan 

yang sangat penting terhadap hewan diurnal yang mencari makan atau melakukan 

interaksi biotik lainnya secara visual (Fajriani, 2020). 

 

1.2.3  Pakan Alternatif 

Pakan alternatif Pemberian pakan merupakan faktor penting dalam keberlangsungan 

perkembang pembiakan serangga dalam jumlah yang banyak. Pakan alternatif yaitu 

pakan yang sengaja dibuat oleh manusia untuk pemeliharaan serangga dalam siklus 

hidupnya. Serangga mengkonsumsi dan menggunakan pakan yang dikonsumsinya 

untuk pertumbuhan, perkembangan, disimpan sebagai cadangan, dan reproduksi 

(Sudarjat,2020).  

     Pada pembuatan pakan alternatif, kandungan nutrisi harus dipertimbangkan 

mengingat antar spesies setiap serangga mempunyai kebutuhan nutrisi yang 

berbedabeda disebabkan oleh perbedaan pakan alaminya Pakan buatan dipilih 

berdasarkan kandungan yang dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup semut, dapat 

berupa larutan gula, usus ayam, dan udang kering. Informasi keefektifan komposisi 

pakan buatan untuk populasi semut belum banyak (Sofia et al., 2023). 

 

1.3 Hipotesis 

Minimal terdapat satu pasang perlakuan yang pengaruhnya berbeda terhadap    jenis 

dan populasi semut pada tanaman sirsak (Annona muricata L.) 

 

1.4     Tujuan dan kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alternatif 

berupa larutan gula 10%, ebi, dan usus ayam yang telah dikeringkan terhadap jenis 

dan populasi semut pada tanaman sirsak. 

     Kegunaan penelitian adalah untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 

pemberian pakan alternatif berupa larutan gula 10%, ebi, dan usus ayam yang telah 

dikeringkan terhadap jenis dan populasi semut pada tanaman sirsak. 
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BAB II 

METODOLOGI 

2.1      Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman sirsak Desa Moncongloe Bulu, 

Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maro yang telah dilaksanakan pada bulan 

November 2023 sampai Januari 2024. Pengamatan dilakukan 8 kali dengan interval 

7 hari, Pengamatan dimulai pukul 08.00 – 12.00 wita. 

2.2       Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : gunting, tali raffia, meteran, alat    

tulis, botol koleksi, kresek, kuas, jarum, timbangan analitik dan kamera. 

     Bahan yang digunakan adalah: pohon sirsak yang tumbuh di lokasi penelitian 

(umur 4 tahun), larutan gula 10%, ebi atau udang kecil yang telah dikeringkan dan 

usus ayam yang telah dikeringkan. 

2.3 Pelaksanaan 

Penentuan sampel wilayah dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling  dan perlakuan. 

2.3.1 Denah penelitian 

 
Gambar 1. Lay out penelitian 

     Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari empat 

perlakuan dan enam ulangan sebagai berikut: 

P0 :  Kontrol (tanpa perlakuan). 

P1 : Larutan gula 10%. Pengaplikasian larutan gula dilakukan satu kali dalam 

satu minggu dengan cara dioleskan pada pohon sirsak menggunakan kuas                                    

sebanyak 10  ml/ pohon setiap pengamatan. 

P2 : Ebi atau udang kecil yang telah dikeringkan sebanyak 10 gr dimasukan ke 

dalam wadah plastik yang  telah     disiapkan. Wadah plastik diletakkan pada 

batang pohon yang telah diberi tanda. 

P3 : Guntingan usus ayam yang telah dikeringkan sebanyak 10 gr dimasukan ke 

dalam wadah yang telah  disiapkan, kemudian diletakkan pada batang pohon 

yang telah diberi tanda. 
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2.3.2 Prosedur kerja penelitian 

Teknik pengambilan sampel dilakukan sebagai berikut : 

a. Pemetaan plot. 

Pada lokasi terdapat enam plot pengamatan, masing-masing plot mempunyai delapan 

tanaman sampel. Batang pohon sirsak diikat tali raffia secara melingkar dengan jarak 

10 cm dari permukaan tanah kemudian direntangkan tali secara vertikal sepanjang 50 

cm dan diikatkan lagi tali secara melingkar dibagian atas setelah itu dilakukan 

pengaplikasian masing-masing perlakuan satu jam sebelum pengamatan. Pengamatan 

ini dimulai pada pagi hari dengan estimasi pengamatan selama 2 menit setiap pohon 

untuk menghitung semut. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung semut yang 

beraktivitas pada bagian tanaman sirsak yang telah diberi tanda. Sampel semut 

kemudian dimasukkan kedalam botol spesimen. 

 

b. Identifikasi 

Seluruh botol spesimen yang berisi sampel  diidentifikasi dengan  menggunakan buku 

Introduction to the study of insect (Borror et al., 2005)  dan literatur yang bersumber dari 

jurnal – jurnal  identifikasi semut. Setiap semut diidentifikasi hingga tingkat spesies. 

Identifikasi  dilakukan menggunakan aplikasi Picture Insect & Spider. Cara 

penggunaan aplikasi ini yaitu memasukkan gambar sampel serangga kedalam aplikasi. 

Kelebihan aplikasi ini yaitu tingkat akurasi 95%. 

 

2.3.3 Parameter pengamatan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu jenis semut dan jumlah 
individu  semut yang terdapat pada pertanaman sirsak. 
 

2.3.4 Analisis data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Berdasarkan data 

yang diperoleh dilakukan analisis ragam dan uji hipotesis dengan perbandingan F. 

Hitung dan F.Tabel jika hasil perbandingan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan DMRT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


